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BAB I
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perlindungan lahan pertanian di Kapanewon Banguntapan berjalan
cukup baik karena belum ada fenomena kerusakan lahan pertanian
akibat pupuk anorganik, namun pemerintah sudah melakukan upaya-
upaya yang dapat mencegah dampak lingkungan dari kerusakan lahan
pertanian dan ketersediaan pangan yang terkendali.

2. Kendala-kendala yang dapat mengakibatkan kerusakan dari
penggunaan pupuk anorganik di Kapanewon Banguntapan Kabupaten
Bantul adalah kurangnya kesadaran akan pentingnya dampak
lingkungan oleh para petani. Kurangnya kesadaran petani disebabkan
oleh tidak meratanya sosialisasi yang diberikan pemerintah mengenai
penerapan kaidah efektivitas pemupukan 5T yang tidak responsif
sehingga dapat menimbulkan kerusakan lahan pertanian.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, penulis memberikan sejumlah saran untuk
meningkatkan keberlanjutan pertanian. Pertama dengan meningkatkan
kegiatan dan pelatihan dalam diversifikasi sistem pertanian dan
memasukkan praktik-praktik organik. Diversifikasi ini dapat membantu
mengurangi  ketergantungan pada pupuk anorganik, menjaga

keseimbangan nutrisi tanah, dan mendukung kesehatan tanaman secara
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keseluruhan. Kedua. perlu ditekankan pentingnya sosialisasi dan
penyuluhan mengenai dampak negatif penggunaan pupuk anorganik
yang berlebihan terhadap tanah. Kurangnya kesadaran masyarakat
dapat diatasi dengan edukasi yang lebih luas, sehingga masyarakat
dapat lebih mendukung pertanian berkelanjutan dan berkontribusi pada
pelestarian lahan pertanian untuk generasi mendatang. Kontribusi
terhadap pemerintah dan pelaku usaha dengan menekankan peraturan
dan kebijakan atas penggunaan pupuk anorganik dalam mengupayakan

penegakan hukum untuk melindungi tiap-tiap kepentingan.
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Tabel hasil pengumpulan data responden.

No. | Nama Status Kepemilikan Penggunaan Pupuk Perolehan Pupuk
Berdasarkan Jenis Subsidi
Pemilik | Penggarap | Organik | Anorganik Subsidi | Non-
Tanah subsidi

1. Wiji Bagiyono | v/ v v v

2. Muhdo v v v

3. Slamet v v v
4, Syaifudin v v v v v
5. Jumirah v v v v v
6. Ekhsan v v v v v
7. Paridi v v v v v
8. Handoko v v v
9. Nawan v v
10. | Sugeng v v v
11. | Jumenah v v v
12. | Aris v v v
13. | Suwanto v v v
14. | Mamik v v v
15. | Rohmat v v v v
16. | Ngadian v v v v
17. | Mulyono v v v v
18. | Jayare v v v v

19. | Wagidi v v v v

20. | Nono v v v v

21. | Poniran v v v v

22. | Muhkerien v v v

23. | Sukirman v v v v
24. | Gujun v v v v
25. | Sumanto v v v v
26. | Sodik v v v v v
27. | Pardiono v v v v v






